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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan guru dan 

orang tua dalam membina karakter anak berbasis nilai-nilai Islam di 

lingkungan MTsN 3 Bengkulu Selatan. 

Gaya kepemimpinan guru di MTsN 3 Bengkulu Selatan cenderung 

mengarah pada model demokratis, transformasional, dan profetik. Gaya 

demokratis terlihat dari keterlibatan siswa dalam penyusunan aturan kelas, 

diskusi musyawarah, dan pemberian ruang berpendapat. Gaya 

transformasional tampak melalui kemampuan guru memotivasi siswa, 

mengintegrasikan ayat Al-Qur’an dan hadits dalam pembelajaran, serta 

menumbuhkan kesadaran beribadah. Adapun gaya profetik tercermin dalam 

keteladanan guru melalui sifat shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah. 

Ketiga gaya tersebut terbukti berkontribusi positif dalam membentuk 

karakter religius, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan akhlakul karimah 

peserta didik. Dengan demikian, kepemimpinan guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengelola pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan moral dan spiritual 

bagi siswa. 

Gaya kepemimpinan orang tua dalam keluarga terbagi ke dalam empat 

pola, yaitu otoritatif-Islami, otoritatif, otoriter, dan permisif. Pola otoritatif-

Islami merupakan pola yang paling efektif karena memadukan ketegasan 

aturan, komunikasi hangat, pengawasan yang proporsional, serta keteladanan 

religius dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang dibesarkan dengan pola ini 

cenderung memiliki kedisiplinan, tanggung jawab, kebiasaan ibadah, dan 

hubungan emosional yang baik dengan orang tua. 

Pola otoritatif juga memberikan hasil yang cukup baik, namun belum 

sekuat pola otoritatif-Islami dalam aspek pembiasaan religius. Sementara itu, 

pola otoriter cenderung menghasilkan kepatuhan yang kaku dan hubungan 

emosional yang kurang dekat. Adapun pola permisif menunjukkan hasil paling 
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rendah karena minim batasan, kurang pengawasan, serta lemahnya pembiasaan 

karakter dan religiusitas anak. 

Kerja sama antara guru dan orang tua dalam pembinaan karakter di 

MTsN 3 Bengkulu Selatan telah berjalan, namun belum optimal. Hambatan 

utama yang ditemukan adalah komunikasi yang masih bersifat reaktif, adanya 

perbedaan aturan dan nilai antara rumah dengan madrasah, keterbatasan waktu 

orang tua, serta rendahnya literasi parenting dan pengawasan penggunaan 

gadget. 

Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini merumuskan model 

kepemimpinan triangulatif, yaitu integrasi kepemimpinan demokratis, 

transformasional, dan profetik pada guru yang disinergikan dengan pola 

pengasuhan otoritatif-Islami di keluarga. Model ini diperkuat melalui empat 

strategi utama: penguatan kapasitas guru, peningkatan literasi parenting Islami 

bagi orang tua, revitalisasi program pembiasaan karakter di madrasah, dan 

sistem komunikasi proaktif antara sekolah dan keluarga. 

Pembinaan karakter anak berbasis nilai-nilai Islam akan berjalan lebih 

efektif apabila terdapat sinergi yang kuat antara guru sebagai pemimpin 

pendidikan di sekolah dan orang tua sebagai pemimpin utama di rumah. 

Keteladanan, komunikasi, konsistensi aturan, dan kolaborasi yang 

berkelanjutan menjadi kunci utama dalam membentuk generasi yang religius, 

disiplin, bertanggung jawab, dan berakhlakul karimah. 

 
B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara 

teoritis maupun praktis. 

a. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memperkuat teori kepemimpinan pendidikan yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan efektif dalam lembaga pendidikan tidak 

cukup hanya berorientasi pada administrasi dan akademik, tetapi harus 

mencakup dimensi moral, spiritual, dan pembentukan karakter. Penelitian 

ini juga menghasilkan konsep baru berupa kepemimpinan triangulatif, yaitu 
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integrasi gaya demokratis, transformasional, dan profetik dalam konteks 

pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini memperluas teori pola asuh 

Baumrind dengan menambahkan dimensi keteladanan religius sebagai 

faktor penting dalam efektivitas pola asuh keluarga Muslim. 

b. Implikasi Praktis bagi Madrasah 

Madrasah perlu memandang pendidikan karakter sebagai tanggung 

jawab seluruh guru, bukan hanya guru Pendidikan Agama Islam atau guru 

BK. Seluruh mata pelajaran dan budaya sekolah harus menjadi media 

penanaman nilai karakter. Madrasah juga perlu meningkatkan kualitas 

keteladanan guru, memperkuat pembiasaan religius, dan membangun 

sistem komunikasi yang lebih intensif dengan orang tua. 

c. Implikasi Praktis bagi Keluarga 

Orang tua perlu menyadari bahwa mereka adalah pendidik pertama 

dan utama bagi anak. Pembinaan karakter tidak cukup dengan memberi 

nasihat, tetapi harus dimulai dari contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Orang tua juga perlu meningkatkan literasi parenting agar mampu 

menghadapi tantangan pengasuhan di era digital 

d. Implikasi Kebijakan 

Kementerian Agama, dinas pendidikan, dan pihak madrasah dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar menyusun program 

parenting education, pelatihan kepemimpinan guru berbasis nilai Islam, 

serta model kemitraan sekolah-keluarga dalam pendidikan karakter. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, dirumuskan saran-saran 

berikut yang ditujukan kepada pemangku kepentingan yang relevan. 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Pertama, melembagakan program parenting Islami yang terstruktur 

minimal dua kali per semester, dengan modul yang dikembangkan 

berdasarkan tipologi kepemimpinan keluarga yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini terutama untuk keluarga dengan pola otoriter dan permisif. 

Kedua, mengembangkan sistem mentoring individual yang menempatkan 

setiap guru sebagai mentor bagi 5–8 siswa secara personal dan 
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berkelanjutan, sehingga pendampingan karakter tidak terbatas pada 

interaksi formal di kelas. Ketiga, membangun platform komunikasi digital 

terpadu yang memungkinkan pelaporan perkembangan karakter positif 

anak secara proaktif, tidak hanya dalam kondisi reaktif ketika ada 

permasalahan. 

2. Bagi Guru dan Wali Kelas 

Pertama, membangun kesadaran penuh bahwa konsistensi 

keteladanan (uswah hasanah) merupakan variabel paling determinan dalam 

pembinaan karakter peserta didik, sehingga inkonsistensi perilaku guru 

meski pada aspek yang tampak minor dapat melemahkan efektivitas 

seluruh program pembinaan karakter secara sistemik. Kedua, 

mengembangkan sistem komunikasi proaktif dengan orang tua yang tidak 

hanya bersifat reaktif terhadap pelanggaran, tetapi juga memberikan umpan 

balik positif tentang perkembangan karakter anak secara berkala. Ketiga, 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam tidak hanya dalam pembelajaran PAI, 

melainkan dalam seluruh mata pelajaran melalui pendekatan lintas 

kurikulum yang terencana. 

3. Bagi Orang Tua 

Pertama, menyadari bahwa keteladanan religious bukan instruksi 

verbal semata merupakan instrumen pembinaan karakter yang paling 

efektif dalam ekosistem keluarga. Praktik ibadah bersama, konsistensi 

nilai, dan komunikasi yang hangat namun terstruktur terbukti menghasilkan 

internalisasi karakter yang lebih mendalam pada anak. Kedua, 

berpartisipasi aktif dalam program parenting dan forum komunikasi yang 

difasilitasi oleh madrasah, serta berupaya menyelaraskan aturan dan nilai-

nilai yang berlaku di rumah dengan yang diterapkan di madrasah agar anak 

tidak mengalami disonansi nilai yang menghambat pembentukan karakter 

yang konsisten. Ketiga, bagi orang tua dengan kendala waktu dan kapasitas, 

memanfaatkan dukungan komunitas orang tua dan program mentoring 

yang disediakan madrasah sebagai sumber daya penguatan kapasitas 

parenting Islami. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jumlah informan terbatas pada satu madrasah. Penelitian 

lanjutan dengan pendekatan mixed-methods yang melibatkan sampel lebih 

besar dan lintas madrasah dapat memberikan validitas eksternal yang lebih 

kuat terhadap tipologi kepemimpinan keluarga dan model kepemimpinan 

triangulatif guru yang dihasilkan oleh penelitian ini. Kedua, 

mengembangkan instrumen pengukuran keteladanan religius orang tua 

yang lebih tervalidasi untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif 

lanjutan, mengingat variabel ini terbukti sebagai prediktor efektivitas 

karakter yang signifikan. Ketiga, mengkaji model sinergi transformasional 

guru–orang tua dalam konteks madrasah yang telah berhasil 

mengembangkan program kemitraan sistematis, sebagai studi pembanding 

dan sumber best practice bagi pengembangan kebijakan pendidikan 

karakter di madrasah. 
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